
 

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 6. No 3. Januari 2024 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

 

 

Page | 1221  

 

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Di 

Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 

 
Bela Ananda Isa1, Irwan Yantu2, Valentina Monoarfa3, Rezkiawan Tantawi4 

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo, Indonesia1 

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo, Indonesia2 

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo, Indonesia3 

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo, Indonesia4 

Email: belaanandaisa2003@gmail.com 

 

Abstract: This present research aimed to determine the effect of wirk-life balance on job 

satification at the gorontalo provincial health office. The data collection technique employed a 

questionnaire with a population of employees at the gorontalo provincial health office, while the 
research samples were 139 employees determined by slovin’s formula. At the same time, the 

analitycal test tools used in testing this research were validity and reliability test, classical 

assumption tests, hypothesis testing, and linear tests. The finding indicated that work-life balance 
affected employees’ job satisfaction at the gorontalo provincial health office. The variation of the 

independent variable (work-life blance) in explaining the dependent variable (job satisfaction) 

was 0,421 or 42,1 %. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work life balance terhadap 

kepuasan kerja pegawai di dinas kesehatan provinsi gorontalo. teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuisioner dengan populasi adalah pegawai dinas kesehatan provinsi 

gorontalo yang diambil sampelnya sebanyak 139 pegawai dengan rumus penentuan sampel 
menggunakan rumus slovin. Alat uji analisis yang digunakan dalam menguji penelitian ini yaitu 

uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis dan uji regresi linier. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa work life balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di 
dinas kesehatan provinsi gorontalo. variasi variabel dependen (work life balance) dalam 

menjelaskan variabel dependen (kepuasan kerja) sebesar 0,421 atau 42,1 %. 

Kata Kunci: Keseimbangan Kehidupan Kerja; Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN 

Suatu organisasi didirikan karena mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Organisasi pemerintahan 

didirikan dengan tujuan memberikan pelayanan kepada setiap warga negara secara optimal. 

Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, sebuah organisasi harus memiliki 

sumber daya manusia yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk 
mengelola organisasi seoptimal mungkin sehingga kinerjanya meningkat. Kinerja yang baik 

adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. Dalam rangka meningkatkan kinerja instansi, kinerja pegawai 
menjadi hal utama dalam mendorong peningkatan kinerja sebuah instansi. Sumber Daya Manusia 

menjadi salah satu aset besar dalam suatu manfaat guna tercapainya tujuan organisasi. Sebuah 
organisasi dituntut untuk dapat membuat strategi yang tepat untuk mengupayakan dalam 

meningkatkan kualitas SDM yang akhirnya berguna untuk mencapai target. 

Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo merupakan salah satu penyelenggara pemerintahan dalam 
melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan dibidang kesehatan Provinsi 

Gorontalo. Pegawai Kantor dinas kesehatan merupakan perangkat paling sentral dalam upaya 

pencapaian program pembangunan khususnya dalam bidang kesehatan masyarakat. Apapun 
bentuk tujuan, misi dan program kerja yang akandilaksanakan Kantor dinas kesehatan untuk 

memenuhi kepentingan masyarakat sangat ditentukan oleh peran pegawai. Kegiatan pegawai 
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kantor dinas kesehatan akan terlibat diseluruh aktivitas pemerintah, mulai dari kegiatan 

perencanaan hingga terlaksananya administrasi pelayanan publik yang optimal. Melihat peran 
pegawai dalam lingkungan kerja pemerintah, maka ruang lingkup manajemen sumber daya 

manusia (SDM) tidak hanya berkaitan dengan seleksi penerimaan pegawai dan administrasi 

penggajian semata, namun lebih dari itu perlu dilakukan pengembangan sesuai dengan 
kecakapan dan keahlian. Pegawai merupakan sumber daya yang penting bagi organisasi, pegawai 

memberikan kontribusi yang besar bagi organisasi karena bertindak untuk pencapaian tujuan 
organisasi. Dengan demikian kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang 

atas perasaan, sikap senang atau tidak dalam bekerja. 

Kepuasan kerja adalah (job satisfaction) menurut Robbins dan Judge (2015), merupakan suatu 
perasaan positif tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi pada karakteristik-

karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan yang 
positif mengenai pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan level yang rendah memiliki 

perasaan negatif. Kepuasaan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individu. 

Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang 
berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan yang dirasakan sesuai dengan 

keinginan indvidu, maka makin tinggi pula kepuasan terhadap kegiatan yang dirasakan tersebut. 

Dengan demikian, kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan 
senang atau tidak senang, Karyawan yang puas cenderung melaksanakan pekerjaannya 

dengansenang. Rasa senang tersebut akan membuatnya mengembangkan fikiran positif sehingga 

berbagi tantangan yang dihadapi lebih mudah dia hadapi begitupun sebaliknya. 

Tingkat kepuasan kerja pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo merupakan kunci 

semangat yang mendukung terwujudnya tujuan organisasi. Kepuasan kerja karyawan dapat 

dilihat melalui absensi satu tahun terakhir berikut: 

Tabel 1. Data Presentase Kehadiran Pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 

Bulan Jumlah Karyawan Presentase Keterlambatan 

Januari  214 7,47%  

Februari  214 7% 

Maret 214 8,41% 

April 214 6,54% 

Mei  214 7,94% 

Juni  214 10,28% 

Juli  214 11,68% 

Agustus  214 13,08% 

September 214 11,21% 

Oktober 214 9,81% 

November  214 12,61% 

Desember  214 12,14% 

Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 

Berdasarkan tabel di atas telah terjadi kenaikan presentase keterlambatan. Hal ini dapat menjadi 

tolak ukur kepuasan kerja dan menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat ketidakhadiran 
pegawai maka semakin rendah tingkat kepuasan pegawai. Kedisipilinan pegawai sangat penting 

bagi organisasi sehingga pimpinan perlu memperhatikan pegawai agar dapat meminimalisir 

keterlambatan pegawai. Kondisi ini tentunya dapat menghambat pencapaian kinerja organisasi 

secara keseluruhan termasuk upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Peneliti telah melakukan observasi awal yang menunjukan hasil bahwa terdapat permasalahan 
lain mengenai kepuasan kerja, dimana ada beberapa pegawai yang belum merasa puas dengan 

hasil kerja yang dicapai serta masih ada ketidaknyamanan pegawai terhadap lingkungan 

kerjanya. Hal ini dapat dilihat dari data berikut: 
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Tabel 2. Masalah Kepuasan Kerja 

No  Keterangan  Presentase  

1 Puas dengan hasil kerja 82,3% 

2 Tidak puas dengan hasil kerja 17,8% 

3 Nyaman dengan lingkungan kerja 23% 

4 Tidak nyaman dengan lingkungan kerja 77% 

Sumber: Data diolah (2023) 

Data diatas menunjukkan bahwa pegawai yang puas dengan hasil kerja adalah sebesar 82,2%, 

tidak puas dengan hasil kerja sebesar 17,3%, nyaman dengan lingkunga kerja sebesar 23%, dan 

tidak nyaman dengan lingkungan kerja sebesar 77%.  

Berdasarkan hasil observasi lainnya didapatkan bahwa terkait gaji masih ada perbedaan antara 

pegawai tetap dan pegawai honorer. Gaji pada pegawai honorer masih sering tertunggak. 
Promosi pada Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo juga sudah sesuai dengan aturan tetapi tidak 

berlaku bagi honorer. Honorer susah untuk naik jabatan. Didapatkan pula bahwa prosedur kerja 

sudah sesuai tetapi terkadang pegawai masih harus menyelesaikannya dirumah bahkan sampai 
menggunakan waktu libur sekalipun untuk bekerja. Serta tidak adanya penghargaan kepada 

pegawai yang berprestasi dari kantor. 

Dalam upaya meningkatkan kepuasan, saat ini banyak perusahaan yang menerapkan program 

work life balance. Program ini dianggap penting karena perusahaan menyadari bahwa karyawan 

tidak hanya menghadapi peran serta masalah dalam pekerjaan, namun juga diluar pekerjaannya. 
Seriap individu dalam instansi untuk mampu berkomitmen dalam perusahaan dituntut untuk 

mampu berkomitmen dalam pekerjaan dan keluarga, serta bertanggung jawab baik dalam 

kegiatan non-pekerjaan. Untuk menyelaraskan antara pekerjaan dan keluarga dibutuhkan adanya 
keseimbangan, tidak sedikit pegawai yang kesulitan dalam mengatur baik dalam pekerjaan 

maupun dalam kesehatannya sendiri. Hal ini penting kaitannya dalam area sumber daya manusia 
dimana keseimbangan ini berperan penting dalam kelancaran dan keberhasilan pegawai. (Noor, 

2018) mendefinisikan work-life balance sebagai pengelolaan yang efektif atas pekerjaan dan 

aktivitas lainnya yang merupakan hal penting seperti keluarga, kegiatan komunitas, pekerjaan 

sukarela, pengembangan diri, wisata, dan rekreasi juga di luar pekerjaannya. 

Pada wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Kantor Dinas kota Gorontalo mendapatkan hasil 
bahwa dari beberapa pegawai mengatakan bahwa menyeimbangkan kehidupan kerja dan 

keluarga sangat sulit. Hal ini dikarenakan pegawai tersebut sudah masuk dalam ketegori 

berkeluarga, sehingga mereka merasa sulit untuk menyeimbangkan antara waktu kerja dengan 
waktu keluarga. Kesulitan yang dirasakan oleh pegawai Dinas Kesehatan untuk menyeimbangkan 

antara waktu kerja dengan keluarga yaitu, di saat salah satu anggota keluarga baik suami atau 

anak yang lagi dalam keadaan sakit. Seorang ibu atau istri pasti akan merawat walaupun rela 
cuti untuk melakukan hal tersebut. Selain itu juga pendampingan anak setelah melahirkan 

merupakan suatu hal yang sulit diseimbangkan antara pekerjaan. Hasil wawancara di atas 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurendra & Saraswati (2017) yang mengatakan 

karyawan yang sudah menikah membutuhkan keseimbangan baik pada kehidupan kerjanya 

maupun kehidupan non-kerjanya. Selain itu masalah mendasar pada keluarga yang istri bekerja 
adalah keterbatasan waktu untuk melakukan kewajiban, baik terhadap pekerjaan dan keluarga 

serta pembagian peran tugas rumah tangga (Adhania, 2017). Permasalahan dalam kerja 
berhubungandengan tekanan beban kerja yang berlebihan serta tengat waktu (deadline) yang 

harus dipenuhi; sementara permasalahan dalam keluarga terkait dengan komposisi keluarga dan 

jumlah anggota keluarga yang bergantung pada anggota yang lain. 

Pada penelitian sebelumnya tentang pengaruh work-life balance dengan kepuasan kerja yang 

sudah diteliti oleh Rahmawati & Gunawan (2019) di mana peneliti menjelaskan bahwa work-life 
balance memengaruhi kepuasan kerja pada sebagian besar generasi milenial di Indonesia. 

Namun, hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian terhadap karyawan di PT Hasjrat Abadi 

di Kotamobagu yang dilakukan oleh Endeka et al. (2020) di mana di dalam penelitiannya, 
dikatakan bahwa work life balance tidak memengaruhi kepuasan kerja karyawan. generasi 

milenial. 
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Berdasarkan latar belakang di atas dan terdapat research gap pada penelitian sebelumnya 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul pengaruh work life balance terhadap 
kepuasan kerja di dinas kesehatan provinsi Gorontalo guna sebagai media untuk pengambilan 

kebijakan dalam memperbaiki kinerja. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo sebanyak 214 pegawai. 
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebanyak 139 

orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner atau angket. Teknik analisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis yaitu uji parsial (uji-t), 

kooefisien determinasi dan uji regresi sederhana. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas 

Tabel 3. Nilai Pearson Correlation Variabel X 

Variabel X 

Item Pertanyaan Pearson Correlation Cut Off Keterangan 

Pertanyaan 1 0,394 0,3 Valid 

Pertanyaan 2 0,534 0,3 Valid 

Pertanyaan 3 0,777 0,3 Valid 

Pertanyaan 4 0,503 0,3 Valid 

Pertanyaan 5 0,650 0,3 Valid 

Pertanyaan 6 0,462 0,3 Valid 

Pertanyaan 7 0,491 0,3 Valid 

Pertanyaan 8 0,368 0,3 Valid 

Pertanyaan 9 0,534 0,3 Valid 

Pertanyaan 10 0,545 0,3 Valid 

Pertanyaan 11 0,650 0,3 Valid 

Pertanyaan 12 0,491 0,3 Valid 

Sumber: Data kuisioner diolah (2023) 

Hasil pengujian Pearson Correlation menunjukkan bahwa masing-masing item pertanyaan yang 

terdapat dalam kuisioner pada variabel X (Work Life Balance) menunjukkan bahwa nilaipearson 
correlation lebih besar dari 0,3 sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan 

adalah valid. 

Tabel 4. Nilai Pearson Correlation Variabel Y 

Variabel Y 

Item Pertanyaan Pearson Correlation Cut Off Keterangan 

Pertanyaan 1 0,402 0,3 Valid 

Pertanyaan 2 0,420 0,3 Valid 

Pertanyaan 3 0,325 0,3 Valid 

Pertanyaan 4 0,688 0,3 Valid 

Pertanyaan 5 0,491 0,3 Valid 

Pertanyaan 6 0,341 0,3 Valid 

Pertanyaan 7 0,492 0,3 Valid 

Pertanyaan 8 0,664 0,3 Valid 

Pertanyaan 9 0,637 0,3 Valid 

Pertanyaan 10 0,325 0,3 Valid 

Pertanyaan 11 0,460 0,3 Valid 

Pertanyaan 12 0,664 0,3 Valid 

Pertanyaan 13 0,327 0,3 Valid 

Pertanyaan 14 0,637 0,3 Valid 

Pertanyaan 15 0,541 0,3 Valid 

Sumber: Data kuisioner diolah (2023) 
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Hasil pengujian Pearson Correlation menunjukkan bahwa masing-masing item pertanyaan yang 

terdapat dalam kuisioner pada variabel Y (Kepuasan Kerja) menunjukkan bahwa nilaipearson 
correlation lebih besar dari 0,3 sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan 

adalah valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Nilai Alpha’s Cronbach 

Variabel Alpha’s Cronbach Cut Off Keterangan 

X 0,760 0,6 Reliabel 

Y 0,673 0,6 Reliabel 

Sumber: Data kuisioner diolah (2023) 

Berdasarkan hasil pengujian Alpha’s Cronbach diatas telihat bahwa semua variabel, baik itu 

variabel X variabel Y dinyatakan reliabel karena memiliki koefisien cronbach alpha >0,6. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 7. Hasil Uji Deskriptif Variabel X 

Item 

Pertanyaan 

Skala 
Mean F (%) Kriteria 

1 2 3 4 5 

Pertanyaan 1 0 0 6 67 66 4.43 88.6 Sangat baik 

Pertanyaan 2 0 0 20 59 60 4.29 85.8 Sangat baik 

Pertanyaan 3 0 0 15 51 73 4.42 88.4 Sangat baik 

Pertanyaan 4 0 0 13 61 65 4.37 87.4 Sangat baik 

Pertanyaan 5 0 0 24 55 60 4.26 85.2 Sangat baik 

Keseimbangan Waktu 21.77 87.08 Sangat baik 

Pertanyaan 6 0 0 22 50 67 4.32 86.4 Sangat baik 

Pertanyaan 7 0 0 13 61 65 4.37 87.4 Sangat baik 

Pertanyaan 8 0 0 26 64 49 4.17 83.4 Sangat baik 

Pertanyaan 9 0 0 24 55 60 4.26 85.2 Sangat baik 

Keseimbangan Keterlibatan 17.12 85.6 Sangat baik 

Pertanyaan 10 0 0 15 54 70 4.40 88 Sangat baik 

Pertanyaan 11 0 0 24 55 60 4.26 85.2 Sangat baik 

Pertanyaan 12 0 0 22 54 63 4.29 85.8 Sangat baik 

Keseimbangan Kepuasan 12.95 86.3 Sangat baik 

Work Life Balance 17.28 86.3 Sangat baik 

Sumber: Data kuisioner diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Work Life Balance pada tabel 
diatas masuk dalam kategori sangat baik dengan presentase sebesar 86.3% yang terdiri dari 

indikator tertinggi yang juga masuk dalam kategori sangat baik adalah keseimbangan waktu 

dengan presentase 87.08%. Kemudian indikator keseimbangan kepuasan dengan presentase 

86.3% dan indikator keseimbangan keterlibatan dengan presentase 85.6%. 

Tabel 8. Hasil Uji Deskriptif Variabel Y 

Item 

Pertanyaan 

Skala 
Mean F (%) Kriteria 

1 2 3 4 5 

Pertanyaan 1 0 0 2 60 77 4.54 90.8 Sangat baik 

Pertanyaan 2 0 0 11 58 77 4.42 88.4 Sangat baik 

Pertanyaan 3 0 0 14 57 68 4.39 87.8 Sangat baik 

Pertanyaan 4 0 0 14 58 67 4.38 87.6 Sangat baik 

Pertanyaan 5 0 0 20 56 63 4.31 86.2 Sangat baik 

Pertanyaan 6 0 0 13 64 62 4.35 87 Sangat baik 

Gaji 26.39 87.9 Sangat baik 

Pertanyaan 7 0 0 12 61 66 4.39 87.8 Sangat baik 

Pertanyaan 8 0 0 9 56 74 4.47 89.4 Sangat baik 

Pertanyaan 9 0 0 13 65 61 4.35 87 Sangat baik 
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Pertanyaan 10 0 0 11 58 70 4.42 88.4 Sangat baik 

Promosi 17.63 88.15 Sangat baik 

Pertanyaan 11 0 0 17 63 59 4.30 86 Sangat baik 

Pertanyaan 12 0 0 18 56 65 4.34 86.8 Sangat baik 

Pertanyaan 13 0 0 12 61 66 4.39 87.8 Sangat baik 

Penghargaan dari Tempat Kerja 13.03 86.8 Sangat baik 

Pertanyaan 14 0 0 12 61 66 4.39 87.8 Sangat baik 

Pertanyaan 15 0 0 6 69 64 4.42 88.4 Sangat baik 

Prosedur Kerja 8.81 88.1 Sangat baik 

Kepuasan Kerja 16.46 87.7 Sangat baik 

Sumber: Data kuisioner diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Kepuasan Kerja pada tabel diatas 

masuk dalam kategori sangat baik dengan presentase sebesar 87.7% yang terdiri dari indikator 

tertinggi yang juga masuk dalam kategori sangat baik adalah promosi dengan presentase 
88.15%. Kemudian indikator prosedur kerja dengan presentase 88.1%, indikator gaji dengan 

presentase 87.9%, dan indikator pengharaan dari tempat kerja dengan presentase 86.8%. 

Uji Normalitas 

 

Sumber: Data kuisioner diolah (2023) 

Grafik di atas menunjukkan penyebaran mengikuti arah garis disekitar garis diagonal, maka 

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 9. Uji Multikolinieritas 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 3,795 3,589  1,057 ,293   

Work Life Balance ,687 ,053 ,802 13,810 ,000 1,000 1,000 

Sumber: Data kuisioner diolah (2023) 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel Work Life Balance (X) terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) berada di atas 0,1 dan VIF kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwadi 

dalam penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 10. Uji t 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 58.536 4.239  13.810 .000 

Work Life Balance .141 .082 .146 2.732 .000 

Sumber: Data kuisioner diolah (2023) 

Jika t_hitung lebih besar dari t_tabel maka hipotesis diterima. Berdasarkan tabel di atas, H1 

dimana Work Life Balance berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja diterima. Hal ini dapat dilihat 

dari tabel diatas dimana nilai t_hitung yaitu 13.810 lebih besar dari nilai t_tabel yaitu 

sebesar1.656052. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 
Square 

Std. Error 

of the 
Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R 
Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .546a 0.421 0.014 3.611 0.021 2.998 1 137 0.086 1.865 

a. Predictors: (Constant), WORK LIFE BALANCE 

b. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA 

Sumber: Data kuisioner diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukkan bahwa besarnya 

koefisien determinasi yang disesuaikan dengan angka atau nilai r square sebesar 0,421. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen (Work Life Balance) dalam menjelaskan 

variabel dependen (Kepuasan Kerja) sebesar 0,421 atau 42,1%, sedangkan sisanya 57,9% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar model atau yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Uji Regresi Sederhana 

Tabel 12. Analisis Regresi Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 
(Constant) 58.536 4.239   13.81 0,000 

Work Life Balance 0.141 0.082 0.146 2.732 0,000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data kuisioner diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi sederhana adalah sebagai berikut: Y = 58.536 + 

0,141X 

PEMBAHASAN 

Work Life Balance Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja 

Menurut Burt dalam Wenno (2018) menyatakan bahwa terjadinya kepuasan kerja dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah hubungan karyawan dengan keluarga. 
Artinya, karyawan dapat membagi waktunya dengan baik antara tuntutan pekerjaan dengan 
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kehidupan keluarga sehingga kepuasan kerja dapat terjadi karena terdapat keseimbangan waktu 

antara keluarga dengan pekerjaan yang dimilki oleh karyawan. 

Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Lazar et al dalam Pangemanan et al 

(2017: 2) bahwa diterapkannya work life balance dalam sebuah perusahaan untuk meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang merasa puas akanberpengaruh terhadap aktivitas 
perusaahaan dan proses dalam mencapai tujuan organisasi. Hochchild dalam Wenno (2018) 

menjelakan pekerja akan merasa puas apabila terdapat respon positif antara pekerjaan dengan 
kehidupan keluarganya. Respon positif yang dimaksud adalah anggota keluarga yang 

memberikan semangat dan dukungan terhadap setiap pekerjaan dan kariernya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arrozak (2020), menunjukkan bahwa 
variabel Work-Life Balance berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan. Dengan 

keseimbangan kehidupan di kantor dan di luar kantor, akan membuat karyawan menjadi lebih 
bahagia. Perasaan bahagia ini akan membuat karyawan menjadi lebih produktif dan mampu 

memberikan inovasi-inovasi untuk kinerja yang lebih baik. 

Hasil penelitian yang diperoleh juga sejalan dengan penelitian sebelmnya dimana work life 
balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. 

Tarsisia Adisti Andarini (2020) mengemukakan bahwa program work life balance membuat 

karyawan merasa bebas untuk menyeimbangkan antara pekerjaan dan komitmen lainnya seperti 
keluarga, kegemaran, seni, jalanjalan, pendidikan, dan sebagainya, selain hanya berfokus pada 

pekerjaan. Hal ini menunjukan bahwa work life balance dapat mengarah pada aktivitas sehat 
yang akan memuaskan karyawan. Dapat dilihat keterkaitan antara worklife balance terhadap 

kepuasan kerja. Dimana kepuasan kerja sesungguhnya dapat tercapai ketika organisasi 

mendukung terciptanya worklife balance. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa work life balance 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Variasi variabel independen (Work Life Balance) dalam 

menjelaskan variabel dependen (Kepuasan Kerja) sebesar 0,421 atau 42,1%, sedangkan sisanya 

57,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar model atau yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan sara-saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel work life balance dan 

kepuasan kerja dari semua item pernyataan mendapatkan rank tinggi yang artinya semua 
pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo dapat menyeimbangkan kehidupan kerja dan 

kehidupa pribadi sehingga mampu meningkatkan kepuasan kerja para pegawainya. Oleh 

karena itu Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo diharapkan tetap mempertahankan agar 
semua pegawai merasa betah dan fokus untuk menyelesaikan tugasnya. 

2. Saran bagi penelitian selanjutnya terkait pada penelitian ini Adjusted R 2 sebesar 0,421 maka 
artinya 42,1% kepuasan kerja dijelaskan oleh variabel work life balance, sedangkan sisanya 

sebesar 57,9% dijelaskan oleh sebab-sebab lain. maka untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain yang yang diprediksikan berpengaruh signifikan pada kepuasan 

kerja. 
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